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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A.  Permasalahan 
 

1.   Latar Belakang Masalah 
 

Perkembangan perekonomian di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari 

keberadaan Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Mayoritas wilayah di Indonesia 

struktur perekonomiannya ditopang oleh UKM yang menganut sistem ekonomi 

kerakyatan dan usaha kerakyatan (Hamel dan Wijaya, 2020). Jenis usaha ini telah 

terbukti tahan terhadap segala gangguan, termasuk mampu bertahan pada parahnya 

krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada era tahun 1998 (Hamel dan Wijaya, 

2020). Usaha pada kategori ini memiliki peranan yang sangat penting bagi 

peningkatan perekonomian masyarakat dan negara. Peranan penting ini terutama 

ditunjukkan dalam aspek-aspek seperti peningkatan kesempatan kerja, pemerataan 

pendapatan, berperan dalam menekan laju urbanisasi dan pemeratan pembangunan 

ekonomi pedesaan. Sektor UKM pada kenyataannya mampu menunjukkan kinerja 

yang lebih tangguh dalam menghadapi masa-masa kritis pada saat terjadinya krisis 

ekonomi (Huda dkk., 2020). UKM cukup fleksibel dan dapat dengan mudah 

beradaptasi dengan pasang surut dan arah permintaan pasar. Sektor UKM 

menciptakan lapangan pekerjaan lebih cepat dibandingkan sektor usaha lain, dan 

mereka  juga  cukup  terdiversifikasi  dan  memberikan kontribusi  penting  dalam 

ekspor dan perdagangan (Kanaidi, 2014). Kinerja usaha menjadi penting untuk 

dibicarakan karena menyangkut keberadaan dan keberlangsungan usaha dimasa 

yang akan  datang. Tanpa adanya kinerja usaha, maka UKM yang selama ini 

dijalankan berarti dianggap tidak mampu memberikan kontribusi yang 

menguntungkan bagi pengelola dan orang lain yang ikut terlibat didalammya. 

Kinerja usaha merupakan salah satu ukuran prestasi dari sebuah usaha yang 

didapatkan melalui  aktifitas  produksi  dan  pemasaran  secara keseluruhan  yang 

berasal dari organisasi bisnis. Kinerja usaha dapat dipandang sebagai sebuah konsep 

yang digunakan dalam mengukur sampai dimana prestasi pasar yang telah dicapai 

oleh suatu produk yang dihasilkan organisasi bisnis. Ferdinand (2010)
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mengungkapkan bahwa kinerja usaha merupakan salah satu faktor yang seringkali 

digunakan  untuk  mengukur dampak  dari  strategi  usaha yang  telah  diterapkan 

perusahaan. Strategi perusahaan selalu diarahkan untuk menghasilkan kinerja usaha 

yang baik. Kinerja usaha yang baik dinyatakan dalam tiga besaran utama nilai, yaitu 

nilai penjualan, pertumbuhan penjualan, dan porsi pasar. 

Kinerja Usaha Kecil dan Menengah dapat diartikan sebagai ukuran 

tercapainya sebuah usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok yang 

mengelola unit usaha berdasarkan target atau standar yang telah ditentukan 

sebelumnya, dimana usaha tersebut masuk dalam kategori Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) (Hendrawan dan Wijaya, 2020). Kinerja UKM ini menjadi hal 

yang sangat penting untuk diperhatikan oleh semua kalangan. Pembinaan dan 

pelatihan dalam rangka mencapai peningkatan dan pertumbuhan kinerja usaha 

UKM yang berkesinambungan menjadi prioritas bagi pemerintah melalui dinas 

terkait agar UKM tetap eksis ditengah persaingan ekonomi global. Dengan adanya 

pertumbuhan kinerja yang baik dan berkesinambungan, maka tidak menutup 

kemungkinan usaha yang semula berkategori UKM dapat berkembang menjadi 

usaha yang besar atau bahkan Go Public, karena menyangkut keberadaan dan 

keberlangsungan usaha dimasa datang. Tanpa adanya kinerja usaha yang baik, maka 

UKM yang selama ini dijalankan berarti dianggap tidak mampu memberikan 

kontribusi yang menguntungkan bagi pengelola dan orang lain yang ikut terlibat 

didalammya. Kinerja organisasi atau kinerja perusahaan merupakan indikator 

tingkatan prestasi yang dapat dicapai dan mencerminkan keberhasilan manajer atau 

pengusaha (Soedjono, 2005). 

Menurut Lumpkin dan Dess (1996, dalam Arshad dkk., 2014) keberhasilan 

wirausaha tergantung pada pribadi atau motivasi pribadi. Salah satu aspek yang 

penting dalam motivasi pribadi dalam berwirausaha adalah orientasi 

kewirausahaan.Orientasi kewirausahaan berhubungan dengan cara berwirausaha 

dalam hal ini seperti metode yang dipakai, kebiasaan dan gaya pengambilan 

keputusan yang digunakan dalam berwirausaha (Lee dan Peterson, 2000). Orientasi 

kewirausahaan terdiri atas innovativeness, risk taking, autonomy,pro-activiness dan 

competitive aggressiveness (Lee dan Peterson, 2000)
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Penelitian yang dilakukan Arshad, dkk (2014) menemukan bahwa inovasi 

berpengaruh terhadap kinerja usaha. Inovasi dapat dipertimbangkan pada produk 

atau tingkat teknologi (Yang, 2008). Dalam konteks inovasi produk, faktor-faktor 

penting yang harus dipertimbangkan adalah desain, penelitian pasar, atribut produk 

dan pemasaran atau promosi. Inovasi teknologi berkonsentrasi pada cara untuk 

menambahkan atribut baru untuk produk, yang diminta oleh pasar atau tentang 

menghasilkan produk yang efisien. Lumpkin dan Dess (1996, dalam Arshad dkk., 

2014) menyatakan inovasi merupakan prioritas bagi pengusaha, pengusaha selalu 

bangga akan hal tersebut sebagai upaya untuk menciptakan keunggulan kompetitif 

bagi perusahaan. 

Seorang wirausaha yang menjalankan usaha UKM, harus bersikap proaktif 

jika usaha yang dijalankan ingin bertahan dalam kondisi apapun. Wirausaha yang 

bersikap proaktif akan mampu membuat keputusan secara bijak dan bertanggung 

jawab atas keputusan tersebut, tanpa terpengaruh suasana hati atau keadaan. Proaktif 

mengacu pada proses mengantisipasi dan bertindak atas kebutuhan masa depan 

dengan mencari peluang-peluang baru (Handayani dkk., 2014). Arshad dkk. (2014) 

menyimpulkan bahwa perilaku proaktif berpengaruh terhadap kinerja usaha. 

Wirausaha dengan proaktivitas tinggi, mampu mengidentifikasi kesempatan dan 

mengambil tindakan yang tepat untuk memanfaatkan kesempatan, menampakkan 

inisiatif dan mempertahankannya, sampai terjadi meningkatan penjualan (Runyan, 

dkk., 2012). Individu proaktif, dalam konteks organisasi, menstransformasikan 

misi-misi organisasi, menemukan masalah dan mampu memecahkannya, dan selalu 

berusaha untuk melakukan perubahan positif pada lingkungan sekitarnya. 

Selain itu menurut Hapsari dan Setiawan (2019) faktor yang mempengaruhi 

kinerja usaha adalah berani mengambil risiko.Keberanian mengambil resiko 

adalahkeberanian manajer untuk membuat keputusan besar dan komitmen yang 

beresiko dimana memiliki kesempatan kegagalan yang berharga (Handayani, dkk, 

2016).Di dalam risiko, pengambilan risiko strategis antara lain merambah bisnis 

baru, penambahan modal melalui peminjaan bank yang sangat besar dan 

menggunakan uang tersebut untuk mengambangkan usaha (Lumpkin dan Dess, 

1996). Risiko dapat berupa tingkat pribadi, sosial atau fisiologis. Dengan alasan
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keuangan, risiko mungkin terkait dengan mengambil risiko untuk  menetapkan 

keuntungan yang diperoleh. Risiko juga dianggap sebagai hasil yang tidak sesuai 

dengan yang diinginkan atau kemungkinan kegagalan dalam usaha. Menurut 

Zimmerer (2008), seorang wirausaha adalah seorang yang menciptakan sebuah 

bisnis baru, berani mengambil resiko dan ketidakpastian, dan bertujuan untuk 

mencapai laba serta pertumbuhan melalui pengidentifikasian peluang-peluang 

melalui kombinasi sumber-sumber daya yang diperlukan untuk mendapatkan 

manfaat. 

Menurut Guatam (2016) faktor yang mempengaruhi kinerja usaha adalah 

autonomy. Otonomi merupakan kegiatan independen individual (mandiri) atau tim 

dalam menjabarkan ide-ide atau visi, membuat keputusan dan mengambil tindakan 

yang bertujuan untuk memajukan konsep bisnis dan membawanya pada 

penyelesaian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Arshad dkk., (2014) 

menyatakan bahwa autonomy berpengaruh terhadap kinerja usaha. Kebebasan yang 

dimiliki oleh seorang wirausaha mampu meningkatkan kinerja usaha. Namun 

seorang wirausaha juga membutuhkan nasehat atau masukan dari orang lain untuk 

mengembangkan usahanya. 

Selain inovasi, proaktif, keberanian mengambil risiko dan autonomi, 

agresivitas bersaing merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja usaha 

(Gautam,2016). Agresivitas bersaing mengacu pada kecenderungan perusahaan 

untuk secara langsung dan intens menghadapi pesaingnya untuk memasuki atau 

untuk memperbaiki posisi, yaitu untuk lebih mengungguli rival industri di pasar 

danuntuk mencapai keunggulan kompetitif (Lumpkin dan Dess, 1996). Para peneliti 

telah memasukkan dimensi agresivitas bersaing dalam membangun entrepreneurial 

orientation, dalam penelitian tersebut agresivitas bersaing mempunyai dampak pada 

kinerja perusahan (Madhoushi, dkk., 2011). Penelitian yang dilakukan Arshad dkk., 

(2014) menyatakan bahwa agrevitas kompetitif berpengaruh terhadap kinerja 

usaha. 
 

Seorang   pengusaha harus memiliki daya inovasi dalam menciptakan 

produk, serta memiliki perilaku proaktif dalam menjalan usaha, serta berani 

mengambil risiko dalam usahanya karena semakin besar risiko yang dihadapi maka
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akan semakin besar pula keuntungan yang akan didapat. Selain itu seorang 

pengusaha harus memiliki otonomi dalam diri mereka, mereka tidak bisa 

diintervensi oleh orang lain dalam mengelola usaha dan memiliki sikap agresivitas 

bersaing terhadap pesaing-pesaing mereka agar kinerja usahanya semakin 

meningkat. Oleh karena itu, juduldalamskripsi ini adalah “Pengaruh Inovasi, 

Pengambilan Risiko, Proaktif, Otonomi dan Agresivitas Bersaing terhadap 

Kinerja UKM di Jakarta Barat” 

 
 

2.   Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat masalah-masalahyang 

berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut diidentifikasikansebagai berikut 

a.   Kinerja usaha UKM belum maksimal. 
 

b.   Kaitan inovasi dengan kinerja usaha UKM. 
 

c.   Sikap proaktif mempengaruhi kinerja usaha UKM. 
 

d.   Pengambilan risiko mempengaruhi kinerja usaha UKM. 

e.   Otonomimempengaruhikinerja usaha UKM. 

f.   Agresivitas mempengaruhikinerja usaha UKM. 
 

 
 

3.   Batasan Masalah 
 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini mencakup: 
 

a.   Variabel yang diteliti ialah inovasi (mekanisme kerja, metode produksi, 

memasarkan produk secara berkada dan metode penyelesaian masalah). 

Variabel pengambilan risiko (metode 'tunggu-dan-lihat' dalam situasi 

ketidakpastian, berani mengambil risiko, mengambil proyek yang berisiko 

tinggi dan menganggap resiko dalam berwirausaha adalah hal yang wajar). 

Variabel proaktif (melakukan tindakan yang kemudian diikuti oleh pesaing, 

menjadi yang pertama untuk memperkenalkan produk, tidak memiliki 

kecenderungan untuk "mengikuti pesaing" dalam memperkenalkan produk 

baru, siap menghadapi pesaing). Variabel otonomi (memberikan kebebasan 

kepada karyawan, percaya pada karyawan dan tidak suka diatur). Variabeol 

agresivitas bersaing (mengambil pendekatan yang berani dan agresif ketika
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bersaing, memiliki Usaha yang kompeten, mengadopsi sikap agresif dan 

memberikan diskon harga). Variabel kinerja usaha (pertumbuhan penjualan, 

jumlah karyawan., pertumbuhan pangsa pasar dan modal usaha yang 

bertambah) 

b.   Populasi  yang  diteliti  adalah  pelaku  UKM  yang  ada  di  Jakarta  Barat, 

terutama di Kecamatan Cengkareng. 

c.   Waktu pengambilan data dijadwakan akan dilakukan pada bulan Desember 
 

2020. 
 

 
 

4.   Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah di atas, dapat 

diuraikan beberapa masalah sebagai berikut: 

a.   Apakah inovasi berpengaruh terhadap kinerja usaha UKM di Jakarta Barat? 
 

b.   Apakah pengambilan risiko berpengaruh terhadap kinerja usaha UKM di 
 

Jakarta Barat? 
 

c.   Apakah proaktif berpengaruh terhadap kinerja usaha UKM di Jakarta Barat? 
 

d.   Apakah  otonomi  berpengaruh  terhadap  kinerja  usaha  UKM  di  Jakarta 
 

Barat? 
 

e.   Apakah agresitifitas bersaing berpengaruh terhadap kinerja usaha UKM di 
 

Jakarta Barat? 
 

 
 

B.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 

1.   Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
 

a.   Untuk menguji secara empiris pengaruh inovasi terhadap kinerja usaha 
 

UKM di Jakarta Barat. 
 

b.   Untuk  menguji  secara  empiris  pengaruh  pengambilan  risiko  terhadap 

kinerja usaha UKM di Jakarta Barat 

c.   Untuk menguji secara empiris pengaruh proaktif terhadap kinerja usaha 
 

UKM di Jakarta Barat
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d.   Untuk menguji secara empiris pengaruh otonomi terhadap kinerja usaha 
 

UKM di Jakarta Barat 
 

e.   Untuk  menguji  secara  empiris  pengaruh  agresitifitas  bersaing  terhadap 

kinerja usaha UKM di Jakarta Barat 

 
 
 

2.   Manfaat Penelitian 
 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu : 
 

a.   Bagi calon wirausaha 
 

Dapat dijadikan sumber referensi untuk memulai usaha atau membuka bisnis 

baru. 

b.   Bagi pelaku UKM 
 

Bagi pelaku UKM penelitian ini dapat dijadikan salah satu refrensi dalam 

rangka melakukan peningkatan kinerja usaha dalam mencapai keberhasilan 

usaha. Pelaku bisnis dapat mengetahui unsur – unsur apa saja dalam diri 

mereka sehingga dapat meningkatkan kinerja usaha dalam mencapai 

keberhasilan usaha. 

c.   Bagi Akademik 
 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian ilmu dan menambah 

referensi dalam dunia ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 

kewirausahaan mengenai inovasi, pengambilan risiko, proaktif, otonomi, 

agresivitas bersaing dan kinerja usaha.
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